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Gambaran Umum Lembaga Amil Zakat Nasional Dompet Peduli

Ummat Daarut Tauhid (LAZNAS DPU-DT) Cabang Semarang

A. Profil LAZNASDPU-DT Semarang
1. Sejarah Berdirinya LAZNAS DPU-DT Cabang Semarang

Lembaga Amil Zakat Nasional DPU-DT Cabang Semarang
berada di JI. Dr Wahidin FH.G8 Kaliwiru SemaranglpTatau Fax
(024)8449931. Sejarah pendirian LAZNAS DPU-DT Cap&emarang
ini tidak terlepas dari terbentuknya Yayasan Da@altiid Bandung.

Berawal dari Rapat Pengurus Yayasan Daarut Tayfaida
tanggal 16 Juni 1999, yang menyadari bahwa keadaaa zakat, infaq
dan shadagah (ZIS) yang dikelola oleh Pesantremubdauhiid, yang
pada saat itu belum optimal dan timbulnya pemikinamuk juga
mengoptimalkan potensi jamaah Pesantren Daarut iilasehingga
diputuskan bahwa perlu ada peningkatan kinerja B&#ngelola Zakat,
infaq dan shadagah (ZIS) secara profesional, amadah jujur,
berlandaskan pada ukhuwah islamiyah. Untuk itu,eriikan juga
strategi-strategi baru yang efektif dan efisieradamengelola dana yang
dihimpun dari ZIS, sehingga pada gilirannya dapagnjadi suatu
kekuatan ekonomi masyarakat. Berangkat dari padairiiamaka
Yayasan Daarut Tauhiid memutuskan untuk mendiriRampet Peduli

Ummat (DPU)
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Dompet Peduli Ummat adalah sebuah lembaga Amil Zd&a
merupakan Lembaga Nirlaba yang bergerak di bidagmglipimpunan
(fundraising)dan pendayagunaan dana zakat, infaq, shadagahakah w
(ZISWA). Didirikan 16 Juni 1999 oleh KH Abdullah @yastiar sebagai
bagian dari Yayasan Daarut Tauhiid dengan tekadjadehAZ yang
amanabh, profesional dan jujur berlandaskan padawih islamiyah.

Latar belakang berdirinya DPU-DT bahwa Indonesibagai
negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar diadmemiliki
potensi zakat yang amat besar. Sayangnya, sebbgsar masyarakat
masih belum memiliki kesadaran untuk berzakat sesiengan
ketentuannya. Hal lain juga menjadi perhatian ddaklum optimalnya
penggunaan dana zakat ini. Kadang, penyaluran ztde@d hanya sebatas
pada pemberian bantuan saja tanpa memikirkan ketemgsi penerima
zakat.

DPU-DT berusaha untuk mengatasi hal-hal tersebatairs
berusaha membangkitkan kesadaran masyarakat tprhakiat, DPU-DT
juga berusaha menyalurkan dana yang sudah ditéte@pada mereka
yang benar-benar berhak, dan berusaha memberdagaKkaskill para
penerima zakat yang sebelumnya biasa saja setdbanddyakan dengan
pelatihan-pelatihan maka akan mempunyai bekal dgiantepan mereka
masing-masing.

DPU-DT secara efektif menjalankan aktifitasnya pdudan

Juni 2000, dengan berbasiskan padsa basedimana setiap donatur
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mempunyai nomor atau kartu anggota sehingga kejpadullan
komitmen donatur dapat terukur. Dari aspek legamé&, DPU-DT
dikukuhkan sebagai Lembaga Amil Zakat Daerah JBaeat oleh
Gubernur Jawa Barat tanggal 19 Agustus 2002.

Namun perjuangan para amil zakat di LAZDA DPU-Ddak
serta merta berhenti sampai disini. Harapan untugwujudkan
kesejahteraan ummat yang merata, mendorong merekiuk u
mengupayakan berdirinya LAZNAS. Sedangkan syaratnjaaé
LAZNAS, sebuah lembaga harus mempunyai cabanglzhlger wilayah
di beberapa propinsi. Sehingga pada tahun 2008gsamh cabang mulai
di bangun di beberapa wilayah. Diantaranya JakaBamarang,
Lampung dan Batam. Sehingga pada akhirnya di t2004 DPU-DT
berhasil menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZB)Atepatnya
pada tanggal 13 Oktober 2004 sesuai dengan SK Ké&mgama No.410
tahun 2004.

Pemilihan kota Semarang sebagai cabang LAZNAS DRU-D
dilatar belakangi oleh potensmustahiq yang besar. Sehingga
dimungkinkan pendayagunaan masyarakat ekonomi |eakaln lebih
merata. Aktifitas kerja sudah dimulai pada tahu@30neskipun belum
memiliki kantor secara resmi. Penanggung jawabrgglsamarang yang
diresmikan oleh KH Abdullah Gymnastiar di Masjid Madani pada

tahun 2005.
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Sejak tahun 2003-2008 kantor DPU-DT cabang Semavatgh
dua kali melakukan pindah tempat. Pada tahun 2006-Rantor DPU-
DT cabang Semarang berpindah tempat dari J| Madukeralih di Ji
Piere Tendean no.28. Pada tahun 2008 berpindahatdag ke JlI Dr.
Wahidin FH G.8 Kaliwiru sampai dengan sekarang. dsinkantor
cukup megah, bangunan bersifat permanen denganlasiai, luas
bangunan 150 m. Status kepemilikan kantor terssdma.

Kegiatan DPU-DT cabang Semarang secara keseluruhan
mengacu pada ketetapan dan garis organisasi yaogtddleh DPU-DT
pusat di Bandung. Secara kelembagaan juga berdmavah koordinasi
dan kontrol pusat. Setiap cabang diketuai oleh maneabang dan
membawahi struktur yang baku untuk mendukung tugdembagaan
(Modul profil DPU-DT, 2008: 4-5 dan hasil olahanalaari wawancara
dengan Rita Trijayanti sebagai penanggug jawab P@ndayagunaan).

. Profil Lembaga

Dalam modul profil DPU-DT (2008: 8-9) diterangkaahwa
Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPU-DT) secateuktural
berada dibawah yayasan Daarut Tauhiid, dan secdmnats
mengemban peran yang sama dengan missi Daarut idayitu
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan, dakpahgabdian pada
masyarakat serta usaha-usaha kemandirian yangtaslean pada nilai-

nilai Islam.
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Saat ini peningkatan kekuatan ekonomi dan pendidika
merupakan prioritas yang harus diutamakan, sehinggga-upaya untuk
menumbuhkan kemampuan dan kemandirian generasuataiat yang
berasal dari sinergi potensi para pemuda sekaraamt puntuk
diwujudkan secara bersama-sama.

Berikut ini Visi dan Missi DPU-DT :

Visi :

“Menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yamgnanah,

Profesional, Akuntabel dan terkemuka dengan daepdrasi yang

merata.”

Misi :

a) Mengoptimalkan Potensi Ummat melalui Zakat, Infsigadagah
dan wakaf (ZISWA)

b) Memberdayakan masyarakat dalam bidang Ekonomi,iéi&ad,
Dakwah dan Sosial menuju masyarakat Mandiri. (Mquhaffil

DPU-DT, 2008:6-7)
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KEPALA

Keuangan

Div.Penghimpunan Div.Pendayagunaan
Medig {--------m-mmmmmmmmmomeeees
P3U/Pusosma Misykat
Pelayana| | Kencler | | Kalima Timsil
n (FO)
Gambar 1.

Struktur Organisasi LAZNAS DPU-DT Cabang Semarang

( Hasil dari data file Program Beasiswa Mandiri)

Berikut nama-nama pengurus LAZ DPU-DT Cabang Sengara

Kepala Cabang : Hamim Masrur, S. IP

Administrasi dan Keuangan . Ika Dwijati, S.E

» Divisi Pendayagunaan

- P3U/PUSOSMAN . Rita Trijayanti, S. Pdi
- Misykat
> Koordinator : Syaifullah, S. Hi

» Keuangan : Erna Nurgiyanti, A. Md



Divisi Penghimpunan

Ketua Penghimpunan

: Dendi Prasojo, S. E
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Tim PHP

TIMSIL : Ahmad Muslihin, S. Hi
TIMSIL : Ulin Ni'am, S.Pdi
KALIMAT : Teguh Sunarjo
KALIMAT : Handoko

KENCLENG : Farid Junaidi, S. Psi

Oktalia Shinta

PELAYANAN (FO) : Wulandari, S Si
MEDIA : Musrifin, A. Md
RUMAH TANGGA : Ferry Hadi

Sigit Purnomo

B. Pelaksanaan Program Beasiswa Mandiri
1) Definisi Bea siswa Mandiri

Mandiri adalah sebuah istilah yang sering dikorikéas dengan
seseorang yang mampu melakukan segala hal secatii.sKaitannya
dengan bea mandiri diartikan bahwa mahasiswa yaepgdapatkan
beasiswa mampu menjadi seorang yang mandiri, tidejantung dari
orang tua, saudara maupun lingkungan dalam memdedhituhannya.
Oleh karena itu untuk menjadi seseorang yang miamdika diperlukan

penanaman kemandirian secara intensif dan berkebumagan meliputi
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pembinaan mental spiritul rutin secara intensifajigan kepemimpinan,
entrepreneurshiglan pelibatan mahasiswa secara aktif melalui progr
program kemasyarakatan.

DPU-DT sebagai Implementasi dari motto lembaga’mensibkan
Program Beasiswa Mandiri merupakan salah satu upaya
pengoptimalisasian dalam penyaluran dana ZIS at8R @ang akan
dikembangkan oleh diri, memberdayakan sesama.”

Dengan program ini, dapat membantu meringankan abiay
pendidikan para mahasiswa yang berasal dari kedugeng kurang
mampu. Serta menjadikan para peserta program nkerkgierampilan
yang lebih khususnya dalam hal pengembangan demdgmpingan
program serta memiliki kepekaan, kepedulian sertgati terhadap
lingkungan di masyarakat.

Program yang termasuk paling mudah dilakukan adadahberian
beasiswa kepada generasi muda mulai dari anak-aealaja, dewasa
dari keluarga miskin yang masih mengenyam pendidiKarena begitu
mudahnya lembaga apapun ikut serta melakukannyla,ybag berasal
dari lembaga sosial yang dibentuk oleh perusahassarb lembaga
profesi, berbagai yayasan dan panti. Masyarakat numsecara
perorangan pun tak sedikit yang terlibat dalam pmh beasiswa.

Dengan demikian lembaga zakat mempunyai tugas khdalam
pemberian beasiswa. Jika menekankan pada prestasi dalam angka,

semua pihak juga melakukan hal yang sama. Menand®igan
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pembinaan bagi siswa penerima beasiswa, sebadiak pang lain juga
melakukannya. Jika sesekali para penerima beasiibawva untuk
berwisata, beberapa pihak lain juga telah mengadhkatersebut yang
sama.

Melihat begitu pentingnya akan pendidikan maka kanan
program pemberdayaan kepada para penerima zakahdulzkan pada
berbeda atau tidak dalam hal pembinaan melaink&al lseperti apa
yang paling tepat diberikan untuk menyongsong mdspan para
penerima beasiswa. Selain itu yang perlu di pédatjuga terkait
pengembangan program pendidikan dengan sebaiky@aik@rena
dengan seperti ini adalah merupakan sebuah upejaats zakat dalam
pencapaian tujuan yang lebih baik. Dari lembagatzdipat membantu
pendidikan yang terbaik kepada anak-anak para mistaetapi kalau
untuk persoalan masa depan itu adalah masalalydam belum bisa di
pastikan dan lembaga zakat tidak bisa menjamin rdapan mereka.
Oleh karena itu dengan melalui program pendidikamgydi canangkan
lembaga zakat untuk memberi bekal kepada para agimauda sekarang
melalui program beasiswa.

Kaitannya dengan pendidikan maka Lembaga Amil Z&a@nhpet
Peduli Umat-Daarut Tauhid ikut berperan aktif dalpemingkatan taraf
hidup untuk masa depan generasi muda yaitu medabgram Beasiswa
Mandiri. Program Beasiswa Mandiri disini sangatlarpengaruh dan

berperan untuk memandirikan masyarakat dan menmajol@sa depan
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para generasi muda sekarang ini. Sebagaimana yiaigikéin oleh

Lembaga Amil Zakat Nasionl DPU-DT  vyaitu dengan gvemn

pemberdayaan pendidikan bagi mahasiswa kurang mamdao

berprestasi, yang digulirkan dalam rangka membantngembangkan
dan memberdayakan mahasiswa untuk dapat berkositridalam

masyarakat melalui karya nyata.

Dari segi hukum disini anggota beasiswa mandiri agab
mustahiqq yang tergolongankan dalam salah satu &l&shnaf yaitu
golongan al masakin (Orang Miskin).

Miskin adalah orang-orang yang mempunyai usahandemiliki
penghasilan dari usahanya tersebut yang dengarhasiapn itu dapat
memenuhi setengah atau lebih dari kebutuhan hidugdgnya setengah
atau lebih, tetapi tetap saja belum bisa mencugegala kebutuhannya
sendiri. Orang miskin memiliki penghasilan yangilkebesar dari orang
fakir, tapi belum bisa mencukupi kebutuhan keluaygasendiri. ( Agus
thayib, 2010: 54).

Oleh karena itu dalam hal ini para anggota beasiaveadiri
merupakan dhuafa yang kurang mampu, jadi perlandibdalam hal
pendidikan, maka perlu disadari bahwa generasiraegayang peka dan
peduli terhadap kondisi masyarakat jadi diberdayadeata dimandirikan
di Lembaga Amil Zakat Nasional Dompet Peduli Ummagrut Tauhid
dengan melalui program Beasiswa Mandiri sebagai tuken

pendayagunaan zakat.
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2) Visi, Missi, Fungsi, dan Tujuan Bea siswa Mandiri
a. Visi dan Missi Bea siswa Mandiri
Visi : Mewujudkan mahasiswa prestatif, produktihdsolutif dalam
menopang kemandirian masyarakat.
Missi :
« Membantu biaya pendidikan bagi masyarakat dhuafa

o
8

*

Memberikan wawasan program pemberdayaan

®
%

Mengembangkan kreativitas, inovasi dan emphati ndala

program sosial.

*

% Memberikan keterampilan pendampingan program

)

*

+ Meningkatkan jiwdeadershipdanenterpreneurship
b. Fungsi Beasiswa Mandiri
Beasiswa Mandiri berfungsi sebagai fasilitator yang
memandirikan dan memberdayakan masyarakat dhuatpkaang
mampu dengan pendidikan yang berkesinambungan.
1. Mengoptimalkan potensi mahasiswa agar lebih mandiri
2. Membudayakan pola hidup disiplin dan terlatih untegndiri.
3. Meningkatkan akses jaringan, keterampilan dan pahgan
mahasiswa.
4. Meningkatkan produktivitas, perubahan pola pikin danerja
mahasiswa.
5. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan para anggota

mahasiswa.
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6. Meningkatnya jumlah kegiatan sosial dan pembinayarakat
kecil karena semakin banyaknya mahasiswa yangntei@am
masyarakat.

7. Tersedianya generasi muda berintelektual tinggiahdsiswa )
yang berjiwa sosial dan tanggap dengan situasi anakat.

8. Menurunnya jumlah pengangguran sebagai akibat sekah.

c. Tujuan Beasiswa Mandiri
Secara umum Beasiswa Mandiri bertujuan mengantarkan

mahasiswa menjadi para generasi muda yang tangguahsihp
menghadapi masa depan yang gemilang dengan bertoaiyang
serta melakukan pendampingan setiap pekan dan eaatd-event
khusus untuk mengembangkan kedisiplinan dan menjadlim
yang kokoh. Secara khusus Beasiswa Mandiri mempumya@an
sebagai berikut :

1. Adanya peningkatan kemandirian dan kedisiplinarukin¢bih
berprestasi

2. Lahirnya generasi-generasi muda yang mempunyaieageti
di tengah masyarakat pada masa sekarang.

3. Meningkatkan motivasi dan disiplin anggota Beasidandiri
dengan pemberian amanah sosial kemanusiaan sesuai

keahliannya.
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4. Meningkatkan keterampilan dan keahlian peserta ib®&as
khususnya dalam pembinaan terhadap masyarakat gkuran
mampu.

5. Meminimalisir angka mahasiswa putus sekolah didaab
biaya.

6. Menyalurkan dana Zakat, infaq dan shodagoh yangt tgpna
dan tepat sasaran.

d. Sasaran Penerima Beasiswa Mandiri
Dalam merencanakan calon anggota beasiswa marfui D
DT mempunyai beberapa kriteria diantaranya :
1. Mahasiswa S1
2. IPK Minimal 3
3. Aktif dalam Organisasi kampus
4. Berdomisili di wilayah kerja DPU Daarut Tauhiid
5. Berasal dari keluarga tidak mampu
6. Belum atau tidak sedang menerima beasiswa dark piha
7. Siap menjadi relawan DPU-DT
e. Indikator Keberhasilan Program Beasiswa Mandiri

- Terciptanya jiwa sosial penerima Beasiswa Mandiiatjasiswa
Mandiri ).

- Terbantunya mahasiswa atau mahasiswi yang teramcaus
sekolah supaya tetap mendapatkan hak mengenyandiand

sebagaimana mahasiswa yang lain.
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- Terselenggarakannya program peningkatiaili danintelegensi
siswa melalui diklat dari dana peduli pendidikarsadlirkan
melalui DPU-DT

- Terselenggarakannya kegiatan sosial berkat danasdatari

donator

C. Pengelolaan Program Beasiswa Mandiri
1. Berikut beberapa program kegiatan Beasiswa Magédirg berdasar pada
9 pilar pembinaan:
a. Koordinasi Pekanan.

Dalam koordinasi pekanan ini para anggota beasraaadiri
sebelumnya membuat kesepakatan waktu luang yaray dikuti
semua anggota Beasiswa Mandiri karena penerima isheas
mempunyai banyak aktifitas di kampus masing-masidadi di
sepakati satu hari perpekan untuk melakukan koasdinDan untuk
melatih kedisiplinan setiap anggota Beasiswa Mariditika datang
koordinasinya telat maka akan mendapatkan denda.

Kemudian untuk koordinasi pekanan memiliki beberapaan
sebagai berikut:

1). Menjadi media silaturahim sesama peserta pnogdan saling
menasihati dalam kebaikan.
2).Menambah pemahaman terhadap keagamaan, khususnya

menanamkan nilai-nilai ke DT an.
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3). Menjadi media komunikasi DPU-DT dan pesertagpm.
4). Menjadi media koordinasi yang utama dalam nsslakkan pilar
pembinaan yang lain.
5). Menjadi media kontrol perkembangan akademik d@on
akademik peserta program.
Kegiatan koordinasi pekanan dilakukan dengan tedm
aktifitasnya yang biasa di lakukan antara lain: tiiml bergilir
Tausiyahdan pengenalan nilai nilai ke-DT-an, DPU-Dformation

session, Pembahasan agenda-ageSiuaing session.

. Piket.

Piket dilakukan sepekan sekali dan kegiatan yatakukan
yaitu dengan memperkenalkan diri kepada santrickagmua secara
personal dan menawarkan bantuan kepada santri kangabertujuan
untuk mendekatkan antara peserta program dengam lsanya DPU-
DT Semarang, membantu pelaksanaaan karya haebaga media
untuk memahami karya di DPU-DT Semarang.

. Training-training.

Waktu  : Dua kali selama menjadi peserta.

Tujuan

Membekali peserta denganft skillyang dibutuhkan peserta program.
Kegiatan :

1. Training manajemen evepada semester |.

2. Training menulis artikel media dan karya non ilmiah.
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d. Event Organizer.

Waktu : Main event atNovember 2012, dan setiap ada agenda

DPU DT Semarang

Tujuan :

1. Membekali peserta program dengan pengalaman lapanga
mengelolaevent.

2. Membantu DPU-DT Semarang dalam melaksanaamt.

3. Membangun mentaéam work.

Kegiatan :

1). Menjadi EO salah satu agenda DPU-DT secdarth (Program

santunan anak yatim).

2). Membantu pelaksanaan berbagaentyang dilaksanakan DPU-

DT.

e. Pengkaryaan .

Waktu  : Menyesuaikan program.

Tujuan :

1. Membekali peserta program dengan pengalaman mekksa
tugas lembaga zakat .

2. Membantu DPU-DT Semarang dalam melaksanakan program
kemandirian .

3. Membangun jiwa sosial dan pengabdian.
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Kegiatan :

1. Menjadi pendamping program Misykat .

2.

3.

Menjadi pembina program beasiswa prestatif.

Menjadi tim survey program.

4. Menjadi tim penghimpunan kencleng dan jaga stand.

Entrepreneurship Supplement

Waktu : Sebulan sekali (koordinasi pekan 1).

Tujuan

a.

b.

C.

Menumbuhkan semangat berwirausaha .
Membantu memulai praktek berwirausaha.

Mendampingi kegiatan wirausaha peserta .

Kegiatan :

a.

Pemberian materi dan motivasi tentang wirausaha.

b. Penugasan untuk berwirausaha sesuai kecenderungan.

C.

Kontrol dan konsultasi kegiatan wirausaha.

. Problem Solving Discussion

Waktu : Sebulan sekali (koordinasi pekan IlI).

Tujuan

a.

Melatih  kemampuan menganalisis permasalahan
menyeluruh.

Melatih kemampuan untuk mengatasi permasalahan a@ag

Secara

Menumbuhkan sikap mental yang baik dalam menghadapi

permasalahan.
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Kegiatan :

1. Menentukan tema diskusi pada pekan ke II.

2. Mencari data dan merumuskan tentang tema diskesnéman
masalah, sebab, akibat, cara mengatasi dan hamiajan

3. Mendiskusikan permasalahan yang berfokus pada cara

penyelesaian.

. Jaulah Tokoh.

Waktu : Tiap 2 bualn (koordinasi pekan V)

Tujuan :

a. Menumbuhkan semangat meneladani sisi kebaikan tokoh
masyarakat.

b. Meningkatkan motivasi untuk semakin baik.

c. Menggali ilmu dan informasi dari narasumber yandiaega.

Kegiatan :

1. Menentukan tempat tujuan jaulah.

2. Menentukan PJ tiap kunjungan.

3. Berkunjung dan minta nasihat dari narasumber sdsdangnya
(mengenalkan beasiswa mandiri dan penjelasan makisud
tujuan oleh mas’ul angkatan, mengenalkan diri nggsiasing,

nasihat dr narasumber, kenang-kenangan dan foto).
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I. Evaluasi Perkembangan Peserta
a. Kedisiplinan
Penerima Beasiswa Mandiri yang hadir diperinci hueldata
absensi baik ketepatan kehadirannya maupun irgsnsithadiran
tiap pertemuan yang diadakan dalam bentuk taklinusib
Mandiri tiap Minggu siang ba’'da dhuhur Pukul 13X00B di
GRAHA ILMU Kantor DPU-DT.
Pola peningkatan kedisiplinan yang diterapkan @ét-DT
adalah tingkat kehadiran, penugasan dan akademik.
b. Penugasan
Adalah salah satu sarana membentuk kepribadian dan
ketrampilan peserta beasiswa. Penugasan yang pkigerantara
lain dengan mengisi taklim binaan DPU-DT sepertisy#at
(Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat) dan Beasiswa
Prestatif (penerima beasiswa SD, SMP dan SMA).
c. Akademik
Merupakan tolak ukur keberhasilan mahasiswa dalam
belajarnya. Peserta beasiswa diwajibkan melaporkeasil
studinya kepada Pendayagunaan DPU-DT Semarandfil (Pro

DPU-DT).
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D. Pelaksanaan Program Beasiswa Mandiri
a. Alur Seleksi Calon Anggota Program Beasiswa Mandiri
Mba Rita sebagai penanggung jawab program Beadidavadiri
menyatakan bahwa anggota merupakan faktor tergefi@yi sebuah
lembaga. Dengan semakin ketat dalam penyeleksiaka ningkat
keberhasilan program Beasiswa Mandiri akan semakémghasilkan
generasi yang tangguh di tengah masyarakat saaSétiab diterima
anggota Beasiswa Mandiri yang benar-benar memekritbria calon
Beasiswa Mandiri yang merupakan ukuran keberhagl@gram dan
dalam pendayagunaan dana serta pemberdayaannya dylakgkan

adalah tepat sasaran.

Pendaftaran

Administratif

Tes Tertulis < Wawancara Publik Speaking — Tilawah Al Qur’an

Rapat Komite

Penetapan Kelulusan

Gambar 2. Alur Seleksi Program Beasiswa Mandiri

Tahap-tahap penerimaan anggota Beasiswa Mandiri :
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1. Pendaftaran

Di mulai pada Tanggal 13 Februari 2012 DPU Daarut

Tauhiid Semarang membuka pendaftaran PROGRAM

BEASISWA MANDIRI. Yang di sebar melalui internet rda

pamfiet.

2. Administratif.

Untuk memasuki seleksi maka diperlukan persyaratan-

persyaratan. Adapun persyaratannya sebagai berikut

Muslim ikhwan atau akhwat.

Mahasiswa semester 6.

Foto copy Kartu Tanda Mahasiswa terakhir.

IPK minimal 3,00.

Transkrip Nilai Semester 1 s.d. 5 berlegalisir.

Surat Keterangan belum menerima beasiswa daritéekul
Surat Keterangan aktivis dari HMJ, BEMF, BEMU, UKM
atau organisasi kemahasiswaan lainnya.

Foto copy sertifikat pendukung aktivis.

Pasfoto terakhir berwarna 3x4 (2 lembar).

Memiliki jiwa sosial yang tinggi.

Siap berkarya bersama di DPU-DT.

Mengisi formulir pendaftaran di kantor DPU di Searay.



75

3. Tes Keseluruhan
Pelaksanaan Keseluruhan Tes diselenggarakan doKant
DPU Daarut Tauhiid Semarang. Adapun tes yang hdiiksti
oleh peserta terbagi menjadi 3 yakni tes tulis, peblik
speakingdan tes wawancara (Tilawah Al-Qur'an daersonal
Capacity
4. Rapat Komite dan penetapan kelulusan
Calon anggota Beasiswa Mandiri setelah diseleksi
melalui beberapa alur dari mulai pendaftaran, adstnasi, dan
tes maka penetapan kelulusan selanjutnya di rapatkeh
komite Lembaga DPU-DT dengan mengacu pada beberapa
aspek penilaian. Dan hasilnya ditetapkan sepuluhasisawa
yang lolos seleksi anggota Beasiswa Mandiri Tah0i22

yaitu:
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Data Peserta Lolos Seleksi BEASISWA MANDIRI Angkatdlll Tahun 2012.

No Nama No.Tes Fakultas Universitas Telp/HP

1. | M. Shohibull 75 Syari'ah IAIN Walisongg 085876389059
Jamil Semarang

2. | Nor Asiyah 23 Tarbiyah IAIN Walisongo085727954296

Semarang

3. | Pratiwi 53 Kedokteran UNDIP 081904440825
Sutami

4. | M. Purnomo 22 Tarbiyah IAIN Walisongd85740887377

Semarang

5. | Siti Kartini 52 FPIPS IKIP PGRI 087832344140

6. | Bani Dipra| 80 Teknik UNDIP 085640404763
Ramdani

7. | Vita Febriarini 79 FPMIPA IKIP PGRI 085742169480

8. | Ahmad 86 Teknik UNISSULA 085727044944
Zakiyun
Nufus

9. | Agus 8 lImu UNNES PGSD | 085727043024
Budiyanto Pendidikan

10 | Arif 73 Hukum UNNES 08561136315
Kusmanto
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Perguruan

Alamat

No NAMA o Alamat Asal Semester
Tingoi Sekarang
1 | M Purnomo IAIN Desa Jatipecaron, Jl.Honggowong VI (Enam)
Walisongo | Rt.08/Rw.01 so. No.
Semarang | Kec.Gubug Kab | Ringinwok
Grobogan Ngaliyan
Semarang
2 | Agus UNNES Kavling sawahal | RumahKavling VI (Enam
Budiyanto Rt.05/Rw 08 Sawahan
Kec.Kedu Rt.05/Rw.08
Kab.Temanggung Kec Kedu Kab
Temanggung
3 | Ahmad UNISULA Kaplongan Lol Asrana Putri | VI (Enam’
Zakiyun Rt.09/Rw.03 UNISULA,
Kamar 49. JI
Raya Kaligawe
Semarang
4 | Bani Dipra UNDIP JI. Raya JI. Baskoro VI (Enam)
Ramdhani Ciborelang No.31| No.33
Rt.02/Rw.13 Tembalang
Jatiwangi, Rt.02/Rw. 07
Majalengka, Jawa Semarang
Barat
5 | M Shohibul IAIN JI Kyai Yusuf 18 VI (Enam)
Jamil Walisongo | Rengas Pendawa
Semarang | Larangan Brebes
6 | Arif Kismanto UNNES Rt.05/Rw. 01 JI. Sumur boto| VI (Enam)
Ngeling Pecangai Il No. 10 F
Jepara Banyumanik
Semarang
7 | Vita Febriarin IKIP PGRI | Desa Slinge JI. Rahayu Ray
Semarang | Rt.02/1ll No 533A.
Kec.Kaligondang | Kelurahan
Kab.Purbalingga | karang turi.
Jawa Tengah Kecamatan
Semarang
timur.
8 | Pertiwi Sutami UNDIP JIl.Perjuangan | JI Gondang VI (Enam)
Pelawi Selatan K¢ Timur | No 13
Babalan Kab Rt.05/Rw.02
Langkat P Kel Bulusan
Berandan Kec Tembalan

Sumatera Utara

Semarang
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9 | Nor Asiyah IAIN Karangtowo, Jl.Honggowong VI (Enam)
Walisongo | Karangtengah so No.42
Semarang | Rt.05/Rw.02DemaRiginwok

k Ngaliyan
Semarang
10 | Siti Kartini IKIP PGRI | Desa Ngapus JI. Rejomulyo | VI (Enam)

Semarang | Rt.08/Rw.02 Kec | Il No. 11
Japah. Kab Blora

( Hasil dari data dokumentasi file program beasisvaadiri)

E. Manajemen Pendayagunaan melalui Program Beasiswa M andiri

Berikut manajemen pendayagunaan pada pelaksanaagrapr
beasiswa mandiri DPU-DT Cabang Semarang :

Mahasiswa adalah generasi penerus bangsa yangt siihgeapkan
memberikan perubahan kearah yang lebih baik, m&alkasiyang cerdas
adalah mahasiswa yang siap berkecimpung langsuagdaasyarakat yang
membutuhkan.

Masyarakat kurang mampu adalah target sasaran pgayaan DPU-
DT yang memerlukan arahan langsung dari generamrps yang memiliki
kepahaman dan keilmuan yang memadai, salah satulayah memalui peran
mahasiswa sebagai agen perubah dan pembina baginaleet luas.

Oleh karena itu melalui program Beasiswa Mandiriafidsiswa
Mandiri), DPU-DT berusaha merekrut mahasiswa yargnitiki kemauan
yang keras untuk berkecimpung langsung dalam malsgaryang nantinya
sebagai Pembina dalam taklim Misykad¥li¢rofinance syari’ah Berbasis

Masyarakat) maupun Pembina dalam Beasiswa Prestatif
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Selain sebagai seorang pembina dalam masyarakaterimpe
Beasiswa Mandiri ini nantinya siap untuk menjadawean dalam situasi
tanggap bencana maupun kemanusiasmya yang memerlukan penanganan
segera.

Sejak tahun 2005 DPU-DT Semarang telah merekraigteBeasiswa
Mandiri sebagai mahasiswa lapangan yang siap ditempatkaanalpun,
selain itu loyalitas dan kemampuan mereka telahjaderbukti dengan
bergulirnya program Misykat dan Beasiswa Prestatif.

Dengan berjalannya waktu pengelolaan yang sesnaamn@-rencana
maka terdapat beberapa kegiatan yang telah dilakaanoleh 10 anggota
Beasiswa Mandiri denggab masing-masing diantaranya :

1. Program Pembinaan Misykat Microfinance Syari'ah Berbasis
Masyarakat)

Pendampingan  Misykat Microfinance Syari'ah Berbasis
Mayarakat) terdapat tiga belas kelompok majlis ilw- secara
keseluruhan bukan termasuk pengurus DPU-DT Cabagmafng
namun dari mahasiswa penerima beasiswa mandia. fgardamping ini
mendapatkan suplemen rukhiyah dan fikriyah padaseekan. Seperti
yang dilakukan oleh anggota beasiswa mandiri beandamil, Fita dan
Arif (mahasiswa) dalam sepekan sekali sesuai k&ségra bersama
dengan ibu-ibu majlis, mereka diwajibkan untuk mlkuty kajian
kelslaman dalam rangka menambah kafaah keilmuan sd@emen

rukhiyah ibu-ibu . Selain sebagai sarana koordipakiksanaan program
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Misykat. Kajian keislaman dan training-trainingaktkan pula sebagai
suplemen pendamping yang bertujuan untuk membergrikadi
pendamping sebagai seorang da’i atau da’iyah. (Weava 2012)

Pendampingan Misykat Pelaksanaannya hampir satagpekan
sekali tetapi untuk tempat dan waktu berbeda. Urgnggota setiap
majlisnya terdiri dari 5-13 ibu-ibu. Dengan sepeénii maka generasi
yang masih muda terberdayakan dan terlatih untukob&l dengan
masyarakat sekaligus dapat juga menganalisis koddis masyarakat
saat ini. (Observasi 3 November 2012)
. Program Beasiswa Prestatif

Dan untuk selanjutnya program beasiswa prestatifa ju
memberdayakan para mahasiswa anggota beasiswa rimamadtu
mahasiswa bernama Noer Asiyah yang di berikdnsebagai pembina
Beasiswa Prestatif di SD Al-Khotimah. Dalam membhaer Asiyah
biasanya melaksanakan agenda pembinaan dengansssswssD AL-
Khotimah setiap hari minggu Pukul 08.00 yang terdari 5-7 siswa,
tempat di area belakarRands Colectiordan materi yang disampaikan
terkait keislaman yang mendidik para siswa agaakigaq islami dan
berpengetahuan islam yang luas.(Observasi 9 Des&2ih2)
. Menjadi tim Survey

Dari 10 anggota Beasiswa Mandiri; tiga mahasiswanjau
pendamping misykat, satu mahasiswi menjadi pendanpieasiswa

prestatif selebihnya ada enam mahasiswa yang memagurvey. Tim
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survey disisni adalah tim pelaksana yang sebelufaksananya setiap
agenda atau program di DPU-DT dengan mensurveykatgaek tempat
agenda, perlengkapan, transportasi, kondisi, ddmutkban-kebutuhan
lain yang diperlukan dalam agenda. Oleh karenak@an terkoordinasi
dengan jelas jika sudah dicek terlebih dahulu ppesinya maka agenda
berjalan dengan lancar atas bantuan dari temamtamggota beasiswa
mandiri. Di agar para mahasiswa terbiasa untuk adenEO (Event
Organising) dalam sebuah agenda. Dan ketika telijumasyarakat nanti
maka akan terbiasa untuk siap menjadi seodeager dalam setiap

kondisi.

Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Beasiswa

Mandiri.

Dalam sebuah pelaksanaan program, maka terdapgat-faktor yang
meghambat dan mendukung lajunya organisasi untu&ksenakan program
ini.

Faktor yang menjadi pendukung program beasiswadalah :

1. Sudah adanya konsep yang jelas dengan 9 pilar paarbiberupa :
Koordinasi pekanan ( sebagai pengontrol kegiataggata beasiswa
mandiri), piket (agar terjalin kedekatan dengantrs&arya DPU-DT) ,
training-training ( penambahan wawasagkill mahasiswa), event
Organizer (melatih mahasiswa untuk bisa mbagdle agenda),

pengkaryaan (melatih mahasiswa lebih peka terhadagyarakat),
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Entrepreneurship Supplemefielatin untuk berwirausahaProblem
Solving Discussion(melatih mahasiswa untuk dapat menganalisis
problem masyarakat saat injaulah tokoh (menginspirasi mahasiswa
untuk meneladani tokoh), Evaluasi perkembanganrfzeseonsep yang
sudah jelas ini menjadi panduan yang dapat mempuEimubagi
penanggung jawab beasiswa mandiri dalam pelaksa@erasional dan
mengevaluasi jalannya program.

2. Sudah adanya donatur tetap dan mitra DPU-DT baiibéga maupun
program. Dengan memiliki donatur tetap maka setiaigk langsung
mempermudah DPU-DT dalam penyaluran dananya.

Faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan progkéisykat
tersebut antara lain :

1). Terbatasnya dana yang tersedia jadi untuk pragBeasiswa Mandiri
belum mampu untuk menerima calon BESMAN lebih d@ranggota.

2). Tingkat perguruan tinggi yang berbeda-beda tlagkat aktifitas
kampus yang berbeda-beda menjadikan manajemen wgakig di
jalankan para anggota Beasiswa Mandiri tidak ma&kidan optimal
dalam mengikuti setiapventdi DPU-DT

3). Kekurang disiplinan para anggota beasiswa miaghelam melaksanakan

piket menjadikan kurang maksimal dalam membantariardi DPU-D.



